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Abstract: This study aims to examine the effect of number line media on increasing the ability to
count integers in class VI students at SDN Samatan. The research instrument used in this study
was interviewing the teaching teacher and conducting tests on the ability to count integers in
class VI students. In the results of the research that | did, it showed that there was a significant
difference between the ability to count integers for class VI students who used number line media
and when they did not use number line media, students in class VI at SDN Samatan before using
number line media had the ability to count integers. low, but after being given action in cycle 2
by using number line media the students' ability to calculate integers increased further as
evidenced by the scores obtained by each student when given test questions. Therefore, it can
be concluded that the use of number line media can improve the ability to count integers in class
VI students at SDN Samatan.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran video
animasi interaktif terhadap peningkatan hasil belajar IPA materi sistem pencernaan manusia
pada siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan selama
2 siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yang meliputi Perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Lokasi penelitian di SDN Socah 3. Subjek Penelitiannya adalah siswa kelas
V tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 24 siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun instrumen penelitiannya adalah pedoman wawancara,
lembar observasi kegaiatan guru dan siswa, dan lembar soal tes evaluasi. Sumber data dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi awal,
nilai rata-rata siswa mencapai 66,4 dimana hanya ada 10 siswa (41,6%) tuntas. Pada siklus 1 rata-
rata hasil belajar siswa mencapai 70,6 dengan 17 siswa (70,8%) tuntas. Pada siklus 2 rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 80,2 dengan total 21 siswa (87,5%) tuntas. Dari hasil
tersebut, maka kesimpulannya adalah terjadi peningkatan hasil belajar IPA materi Sistem
Pencernaan Pada Manusia dengan menggunakan media pembelajaran video animasi interaktif.

Kata Kunci: Bilangan Bulat, Media Garis Bilangan, Siswa
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PENDAHULUAN

Berhitung merupakan aspek yang utama pada keterampilan matematika, melalui aspek ini
siswa dituntut untuk mampu menghitung suatu bilangan dalam operasi hitung bilangan, baik itu
bilangan asli maupun bilangan bulat. Dari dua bilangan tersebut yang tergolong sulit adalah
bilangan bulat, kebanyakan siswa merasa kesulitan menghitung bilangan bulat karena bilangan
bulat terdiri dari bilangan positif, bilangan netral (0) dan bilangan negative. Sehingga dalam
pembelajaran menghitung bilangan bulat guru memerlukan media pembelajaran yang khusus
agar siswa lebih memahami operasi hitung bilangan bulat, selain itu agar siswa dapat memahami
operasi hitung bilangan bulat terlebih dahulu siswa harus mampu membedakan antara bilangan
positif dan bilangan negative. Karena tidak semua siswa dapat membedakan anatara bilangan
bulat positif dan bilangan bulat negative, siswa cenderung menghitung secara langsung suatu
bilangan tanpa melihat apakah bilangan tersebut bilangan positif atau bilangan negative. Selain
itu guru kuarang kreatif dan efektif dalam menggunakan media pembelajaran atau alat peraga,
bahkan masih ada guru yang terpaku pada pola pengajaran lama dan bersifat monoton. Guru
hanya menjelaskan secara lisan saja tanpa mempergunakan alat peraga atau media
pembelajaran. Padahal media suatu alat yang dapat memebantu siswa lebih memahami materi
yang disampaikan oleh guru.

Permasalahan tersebut juga terjadi di kelas VI SDN Samatan berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan pada Sabtu 25 Februari 2023 pukul 08.00 sampai 09.30 di kelas VI SDN Samatan.
Siswa kelas VI memiliki kemampuan vyang rendah dalam menghitung bilangan
bulat. Nilai rata-rata mereka di bawah 60 dan ada beberapa anak saja yang terlibat aktif dalam
pembelajaran. Siswa yang lain cenderung pasif dan tergantung sepenuhnya pada guru dan
temannya yang aktif. Mereka selalu memberikan soal, siswa hanya terdiam dan saling menoleh
antar teman. Berdasarkan pengamatan pada waktu guru mengajar ternyata ketidakmampuan
siswa kelas VI berakar pada ketidakmampuan siswa untuk membedakan antara bilangan bulat
positif dan bilangan bulat negative dalam menghitung bilangan bulat. Selain itu guru dalam
memberikan pembelajaran tidak menggunkan media pembelajaran/ alat peraga yang dapat
membantu dalam memahami konsep bilangan bulat. Ketika guru memberikan pertanyaan atau
soal matematika secara lisan siswa tidak menjawab pertanyaan tersebut dengan cepat dan tepat
hanya beberapa siswa yang dapat menjawab pertanyaan tersebut walaupun agak lama
menjawabnya, hasil ulangan matematika mereka menurun hingga 25%

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebenarnya guru sudah berusaha untuk
menjelaskan cara menghitung bilangan bulat secara tepat. Namun dalam pembelajaran tersebut
guru tidak menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami
operasi hitung bilangan bulat. Terdapat dua pilihan untuk menyelesaikan kesulitan ini, yakni
menggunakan alat peraga manik-manik dan garis bilangan alat peraga manik-manik. Bila sisi
diameternya digabungkan, alat peraga manik-manik akan membentuk lingkaran penuh dan
memiliki dua warna yang melambangkan bilangan negatif. Di dalam alat ini, bilangan nol (netral)
diwakili oleh gabungan manik-manik dengan warna berbeda yang menempel pada sisi
diameternya dan membentuk lingkaran penuh dengan dua warna. Cara penggunaannya adalah
dengan menggabungkan manik-manik seperti pada proses penjumlahan, sedangkan
pengurangan dilakukan dengan memisahkan manik-manik. Harapan dari penggunakan media
atau alat peraga manik-manik adalah agar siswa dapat membedakan antara bilangan bulat
negative dan bilangan bulat positif melalui pembeda warna manik-manik. Garis bilangan adalah
sebuah garis yang bertuliskan bilangan bilangan bulat. Prinsip kerja pada garis bilangan fokus
pada langkah ke depan saat melakukan operasi penjumlahan dan langkah ke belakang saat
melakukan operasi pengurangan. Arah ujung anak panah pada garis bilangan menunjukkan sisi
muka model yang menghadap ke bilangan positif atau negatif.
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Berdasarkan akar masalah yang ada. Solusi yang digunakan sebagai tindakan untuk
mengatasi masalah adalah penggunaan alat peraga garis bilangan. Ini disebabkan karena akar
masalahnya adalah ketidakmampuan siswa memahami operasi hitung bilangan. Alat peraga
diharapkan mampu memudahkan siswa untuk memahami operasi hitung bilangan. Alat peraga
manik-manik juga dapat mempermudah siswa dalam memahami operasi hitung bilangan bulat,
akan tetapi alat peraga ini susah sekali didapat dan penggunaannya hanya sebatas untuk
bilangan bulat. Sedangkan sewaktu ulangan atau latihan soal tidaklah mungkin siswa akan
menggunakan manik-manik tersebut dalam menghitung bilangan bulat.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan, karena bertujuan untuk menyelesaikan
masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk dalam kategori penelitian deskriptif,
karena menggambarkan bagaimana teknik pembelajaran diterapkan dan hasil yang diharapkan
dapat dicapai. Dalam penelitian tindakan ini, guru berperan sebagai model, sementara observer
dan guru bertanggung jawab sepenuhnya atas penelitian ini. Adapun subjek pada penelitian ini
sebanyak 30 Siswa. Rancacangan penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil
pembelajaran di kelas dengan melibatkan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Observer membantu dalam penelitian ini, sedangkan peneliti berperan sebagai
observer untuk memastikan objektivitas data yang diperlukan untuk kevalidan hasil penelitian.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan hasil belajar siswa
pada keadaan awal, siklus I, serta siklus II.

Kegiatan penelitian ini peneliti memliki rancangan penelitian yang akan diberikan kepada
siswa ialah sebagai berikut:

Perencanaan 1
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
Pengamatan

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan kelas
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan peelitian ini berfokus kepada siswa kelas VI SDN Samatan yang dimana
kemampuan menghitung bilangan bulatnya masih rendah, karena guru kurang mengembangkan
media pembelajaraan pada materi bilangan bulat ini. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Samatan yang berlokasi di Desa Samatan Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan. Dengan
jumlah siswa 30 orang, 14 orang perempuan dan 16 orang laki-laki. Penelitian awal dilaksanakan
pada 25 Februari 2023 dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Wawancara

Pertemuan dengan guru dilakukan guna mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran
matematika topik bilangan bulat sebelum dan sesudah pelaksanaan PTK.

2. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada penelitian tindakan ini untuk mengevaluasi sikap siswa
terhadap pembelajaran Matematika topik bilangan bulat.

3. Ujian atau tugas

Ujian atau tugas tertulis diberikan kepada siswa sebagai alat untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran Matematika topik bilangan bulat. Saat
melakukan analisis data, langkah pertama adalah menganalisis hasil evaluasi untuk menentukan
tindakan perbaikan apa yang perlu diambil agar siswa dapat menguasai kemampuan
menghitung bilangan bulat secara efektif. Berikut ini adalah hasil penelitian pada siswa kelas VI
SDN Samatan.

Tabel 1. Daftar Nilai Siswa pada Siklus |

Inisial Nama siswa Nilai siklus 1 Keterangan
DN 60 Belum tuntas
AH 70 Tuntas
AMR 75 Tuntas
FRI 40 Belum tuntas
FSA 75 Tuntas
MYN 60 Belum tuntas
MAA 65 Belum tuntas
DWI 50 Belum tuntas
MAF 45 Belum ttuntas
AN 45 Belum tuntas
NWA 50 Belum tuntas
RPA 40 Belum tuntas
SNP 75 Tuntas
RAA 60 Belum tuntas
AKA 35 Belum tuntas
NS 75 Tuntas
MNA 35 Belum tuntas
MA 70 Tuntas
ALT 60 Belum tuntas
DKN 50 Belum tuntas
DYA 75 Tuntas
KGI 50 Belum tuntas
MAM 75 Tuntas
MAH 70 Tuntas

FA 70 Tuntas
DMI 45 Belum tuntas
KAl 65 Belum tuntas
MRS 45 Belum tuntas
FAP 60 Belum tuntas
SGR 75 Tuntas
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Faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan menghitung bilangan bulat di atas,
pemanfaatan garis bilangan mungkin menjadi teknik yang efektif untuk mendukung
pemahaman siswa tentang konsep bilangan bulat. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat
diambil untuk meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat dengan menggunakan
garis bilangan pada siswa kelas VI di SDN Samatan:

1. Menjelaskan konsep bilangan bulat, sebelum memperkenalkan garis bilangan, guru harus
memberikan pemahaman yang kuat pada siswa mengenai konsep bilangan bulat. Ini dapat
dilakukan dengan memberikan contoh-contoh sederhana dan kasus nyata yang dapat
dipahami oleh siswa.

2. Menggunakan visualisasi garis bilangan, visualisasi dengan menggunakan garis bilangan
dapat membantu siswa untuk memahami konsep bilangan bulat dengan lebih baik. Guru
dapat menggunakan papan tulis atau media lain untuk menunjukkan bagaimana bilangan-
bilangan tertentu dapat diplot pada garis bilangan.

3. Latihansoal latihan, soal merupakan cara yang efektif untuk memperkuat pemahaman siswa.
Guru dapat memberikan latihan soal yang terkait dengan konsep bilangan bulat dan
menggunakan garis bilangan untuk membantu siswa menjawab soal.

Tabel 2. Daftar Nilai Siswa pada Siklus 2

Inisial Nama siswa Nilai siklus 1 Keterangan
DN 75 Tuntas
AH 80 Tuntas
AMR 95 Tuntas
FRI 70 Tuntas
FSA 75 Tuntas
MYN 75 Tuntas
MAA 85 Tuntas
DWI 85 Tuntas
MAF 70 Tuntas
AN 80 Tuntas
NWA 75 Tuntas
RPA 70 Tuntas
SNP 85 Tuntas
RAA 70 Tuntas
AKA 70 Tuntas
NS 75 Tuntas
MNA 70 Tuntas
MA 70 Tuntas
ALT 80 Tuntas
DKN 80 Tuntas
DYA 75 Tuntas
KGI 85 Tuntas
MAM 75 Tuntas
MAH 70 Tuntas
FA 70 Tuntas
DMI 75 Tuntas
KAl 70 Tuntas
MRS 75 Tuntas
FAP 80 Tuntas
SGR 85 Tuntas
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Berdasarkan hasil nilai diatas siswa mencapai kategori yang baik karena persentasenya naik
meningkat daripada nilai pada siklus 1. Jadi terbukti pada siklus ke 2 bahwa penggunaan media
garis billangan manik — manik dapat meningkatkan kemampuan menghitung bilangan siswa
kelas VI SDN Sammatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan garis bilangan
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas VI dalam menghitung
bilangan bulat di SDN Samatan. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam skor posttest dibandingkan dengan skor pretest. Namun, kelas kontrol tidak menunjukkan
peningkatan kemampuan siswa yang signifikan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan garis
bilangan sebagai media pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa memahami dan
menguasai konsep menghitung bilangan bulat. Media ini memiliki beberapa keuntungan, antara
lain memvisualisasikan urutan bilangan bulat secara terstruktur dan sistematis, sehingga
mempermudah pemahaman konsep bilangan bulat oleh siswa. Selain itu, garis bilangan dapat
membantu siswa mengenali pola bilangan, memperkuat pemahaman tentang hubungan
antarbilangan, dan meningkatkan kemampuan menghitung dengan cepat. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan garis bilangan sebagai media pembelajaran yang efektif
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung bilangan bulat di SDN Samatan.
Rekomendasi untuk guru dan sekolah adalah mengintegrasikan penggunaan garis bilangan
sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran matematika untuk membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bilangan bulat. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk mengamati efektivitas penggunaan garis bilangan sebagai media
pembelajaran pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan dengan sampel yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi di SDN Samatan, penggunaan garis bilangan dapat meningkatkan
keterampilan menghitung bilangan bulat pada siswa kelas VI. Studi menunjukkan bahwa siswa
yang menggunakan garis bilangan memiliki kemampuan menghitung bilangan bulat yang lebih
baik daripada siswa yang tidak menggunakan garis bilangan. Oleh karena itu, penggunaan garis
bilangan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menghitung
bilangan bulat pada siswa kelas VI di SDN Samatan.
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